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ABSTRAK

Seorang tunanetra dengan kondisinya yang khusimgyseenghadapi berbagai masalah
karena hambatan dalam fungsi penglihatannya. Kokéisacatan fisik yang mereka
alami membuat mereka memiliki kebutuhan-kebutuhangyberbeda, sesuai dengan
kondisi dan situasi yang mereka hadapi. Kebutulednukihan tersebut memberikan
kontribusi terhadap perilaku mahasiswa tunanetiaingga perilaku yang mereka
tampilkan secara keseluruhan berbeda dengan pemtahasiswa awas. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui profil kebutuhan psigE mahasiswa tunanetra yang
belajar di Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas didikan Indonesia. Sampel penelitian
berjumlah 10 orang. Metode pengumpulan data meraggunkuesioner, wawancara, dan
tes psikologi yaitu tes EPPS. Data diolah denganggmenakan statistik deskriptif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kebutuhan dominan ydimgiliki oleh mahasiswa
tunanetra adalalmeed of afiliation (kebutuhan akan hubungan pertemanaegd of
aggression (kebutuhan untuk agresi) daneed of exhibition (kebutuhan untuk
menampilkan diri). Hasil penelitian ini juga menukifan bahwa terdapat perbedaan
profil kebutuhan psikologis antara mahasiswa tutrangang mengalami kebutaan sejak
lahir dengan mahasiswa tunanetra yang mengalamit&ab setelah lahir. Kebutuhan
psikologis yang tergolong tinggi pada mahasiswanetra sejak lahir adalah kebutuhan
akan affiliation, aggression, dan intraception. Sedangkan kebutuhan psikologis yang
kurang adalah kebutuhan akdominance dan abasement. Pada mahasiswa tunanetra
yang pernah melihat, kebutuhan psikologis yangitiagalah kebutuhan akawhibition,
affiliation, change, aggression, heterosexual, autonomy, dan dominance. Sedangkan
kebutuhan psikologis yang kurang adalah kebutuheaem @uccorance, endurance,

deference, order, dannurturance.

Kata Kunci : Mahasiswa tunanetra, cacat, profilkahan psikologis
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Setiap makhluk hidup, termasuk manusia, mempursfaikihan-kebutuhan yang
harus dipenuhi, baik kebutuhan fisik, psikis, maupasial.

Kebutuhan membuat seseorang aktif dan terus aktipai situasi seseorang dan
lingkungan diubah untuk meredakan kebutuhan tetséeberapa kebutuhan disertai
dengan emosi-emosi atau perasaan-perasaan tedantuseringkali disertai dengan
perilaku/tindakan instrumental tertentu yang efektituk memenuhi kebutuhan yang
dirasakan.

Kebutuhan seseorang terdapat dalam seluruh faseluk@imnya dan harus
dipenuhi sesuai dengan tahap perkembangannya,akpegia setiap tahap perkembangan
terjadi perubahan-perubahan dalam kebutuhan. Radpa perkembangan awal, manusia
mempunyai kebutuhan yang masih sederhana, kempdamtahap-tahap perkembangan
berikutnya yang melalui berbagai proses perkemb@nkebutuhan juga berubah dan
berkembang menjadi semakin kompleks. Kebutuhan arend munculnya perilaku
yang ditujukan untuk dapat memenuhi kebutuhan betsdika kebutuhan tersebut dapat
dipenuhi secara memadai, akan mendatangkan kessgarbadan keutuhan pribadi,
namun sebaliknya jika tidak dipenuhi akan dapat yekabkan hilangnya keinginan
untuk hidup bahkan dapat menyebabkan kematian (g 982).

Kebutuhan bersumber dari dalam maupun luar indivMenurut Hall&Lindzey
(2005), kebutuhan kadang-kadang langsung dibaragkitlleh proses-proses internal
tertentu, tetapi lebih sering oleh terjadinya sadatu dari sejumlah kecil tekanan yang
secara umum efektif (pengaruh-pengaruh lingkungan)

Seseorang yang mempunyai kecacatan biasanya disebngan kondisi luar
biasa. Pada umumnya, yang termasuk dalam kondisibdiasa adalah seseorang atau
individu yang mengalami cacat baik jasmani maummirani, yang berupa kelainan fisik,
mental, ataupun sosial, sehingga mengalami hamlmdbam mencapai tujuan-tujuan

atau kebutuhan dalam hidupnya.



Seorang tunanetra, dalam kondisinya yang khusuda biasa dengan berbagai
kesulitannya, sering menghadapi berbagai masalabn&ahambatan dalam fungsi
penglihatannya.

Menurut Sukini Pradopo (1976) terdapat beberapagsan sifat anak tunanetra
diantaranya ialah ragu-ragu, rendah diri, dan eupgda orang lain. Sedangkan Sommer
(dalam Somantri, 2005) mengatakan bahwa anak ttnaarenderung memiliki sifat-sifat
takut yang berlebihan, menghindari kontak sosialempertahankan diri dan
menyalahkan orang lain, serta tidak mengakui keaaoga.

Hasil penelitian El-Gilany dan kawan-kawan (200&hadap 113 orang dengan
gangguan penglihatan di Mesir menunjukkan bahwa kimes 90,3% sampel
mempersepsikan masyarakat sebagai suportif dan asi@wn, namun mayoritas dari
sampel memandang diri mereka sebagai tidak mafhgable (71,7%), meragukan
kemampuan diri sendiri (78,8%), dan tidak puas darghidupan (88,5%).

Beberapa penelitian yang membandingkan konsepadtara orang yang buta
atau low vision dengan yang normal menunjukkanlhgsig berbeda. Morse (1983)
menyimpulkan adanya perbedaan sikap terhadap etidis (positif atau negatif) pada
anak-anak dan remaja yang mengalami gangguan petagli Jervis (1959)
menyimpulkan bahwa tidak ada perbedaan yang dkgmifiantara orang yang buta
dengan yang normal. Sedangkan Meghan (1971) mersambé&hwa orang yang buta
cenderung memandang negatif diri mereka secararekauman (1964) menemukan
bahwa orang yang mengalami kebutaan parsial mertiigkat kecemasan, rasa tidak
aman, dan kesepiafofeliness) yang lebih besar. Sack (1996) menemukan bahwayora
dengan low vision mempersepsikan diri mereka leleigatif, mengekspresikan perasaan
terisolasi, dan suka menyalahkan secara tidak psap@l dibandingkan dengan orang
yang buta total ataupun yang melihat. Freeman dRI®X) menemukan bahwa dalam
beberapa kasus orang dengan low vision cenderumglaiebantuan yang sebenarnya
mungkin berguna untuk mereka karena mereka tidakdisebut buta.

Hasil penelitian Rosa (1993) menunjukkan bahwa tesjadinya kebutaan atau
gangguan penglihatan memiliki dampak yang signifikerhadap perkembangan afektif
individu. Berdasarkan pengamatannya, seseorang Patey sejak lahir tetap merasa

bahagia dengan ketunanetraannya karena merekantielaisa kehilangan apapun seperti



halnya mereka pun tidak punya harapan tentang apa lyisa diperoleh dengan melihat.
Seseorang yang buta sejak lahir, hampir secaraabmenerima keadaan mereka.
Sebaliknya dengan orang yang mengalami kebutaalagiernah mampu melihat.

Penelitian-penelitian di atas memberikan ide kepaeiaeliti untuk melakukan
penelitian yang kurang lebih sama akan tetapi tesafja terdapat beberapa variabel
eksternal yang berbeda dan memiliki kaitan dengamdisi internal individu tunanetra
seperti kultur masyarakat, ketersediaan fasiligeyaturan pemerintah dan lain-lain.
Peneliti memusatkan penelitiannya pada mahasiswanéira yang saat ini sedang
melanjutkan pendidikan ke Universitas Pendidikatohesia (UPI).

Sejak dulu, UPI memiliki mahasiswa yang beragaml Bnerima mahasiswa
normal dan mahasiwa yang memiliki kebutuhan khuserspasuk diantaranya adalah
mahasiswa dengan gangguan penglihatan atau seisebutd sebagai tunanetra.
Meskipun para mahasiswa tersebut memiliki kondiangy beragam, mereka tetap
memiliki tugas dan kewajiban yang sama.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 6 tahunt2@@&ng Perguruan Tinggi
Negeri yang memiliki status sebagai Badan HukumikMNegara (BHMN), UPI
mengalami perubahan status dari perguruan tingggméiasa menjadi perguruan tinggi
negeri BHMN.Perubahan status UPI dari universitas negeri bramgadi PTN BHMN
ini tentu saja memiliki dampak terhadap terjadiny@rubahan secara fisik, sosial,
maupun kultural, yang menuntut penyesuaian datrglel komponen yang terlibat di
dalamnya, termasuk dari para mahasiswa.

Dengan kekhasan karakteristik mahasiswa tunandisgrtai dengan adanya
perubahan UPI baik secara kultural, sosial, mawamg paling jelas tampak saat ini,
perubahan fisik, maka peneliti tertarik untuk meabeai bagaimana sesungguhnya
gambaran atau profil kebutuhan psikologis mahasiswaanetra di Fakultas lImu
Pendidikan UPI. Pengetahuan tentang profil kebutumereka diharapkan akan bisa
menjadi masukan yang berarti bagi para rekan mesekama mahasiswa, para dosen,
maupun para pengambil kebijakan di lingkungan kanpguPl sehingga dapat
memfasilitasi mereka untuk bisa memenuhi kebutuygnBengan terpenuhi kebutuhan,
diharapkan mereka akan bisa mengembangkan potessif yang dimilikinya secara

optimal.



Untuk lebih memperjelas arah penelitian ini, makagditian ini hanya meneliti
profil kebutuhan yang diungkap oleh Murray seswghan profil kebutuhan yang ada

pada alat inventori EPP&dwards Personal Preferences Schedule).

1.2 Rumusan M asalah

Kebutuhan dipengaruhi baik oleh faktor internal mau eksternal. Tunanetra
adalah seseorang yang memiliki karakteristik khugaag tentu membutuhkan layanan
yang khusus pula. Universitas Pendidikan Indon€kiRl) adalah sebuah lembaga
pendidikan yang bersifat umum, namun memiliki makasunanetra, yang memiliki hak
yang sama dengan mahasiswa lain yang awaas untuigembangkan seluruh
potensinya sebagai mahasiswa.

Yang menjadi permasalahan adalah bagaimana UPiM@agembangkan potensi
para mahasiswa tunanetra secara optimal (membaata mahasiswa tunanetra
mengaktualisasikan diri) bila kebutuhan para mahasitunanetra ini tidak diketahui.
Jadi, peneliti menganggap bahwa permasalahan umamg perlu diketahui adalah
"Bagaimana profil kebutuhan psikologis mahasiswanatetra di Fakultas Ilimu
Pendidikan UPI?”

Dari permasalahan di atas, maka secara khusus ggahan dalam penelitian ini
dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimanakah profil kebutuhan psikologis mahasiswenetra di Fakultas limu
Pendidikan UPI Bandung?
2. Apakah ada perbedaan profil kebutuhan psikologiararmahasiswa yang tunanetra

sejak lahir dengan mahasiswa yang tunanetra sgietalah dapat melihat?

1.3 Tujuan Penelitian

Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk retdgi atau memperoleh
gambaran mengenai profil kebutuhan psikologis matastunanetra yang belajar di
lingkungan Fakultas llmu Pendidikan UPI Bandung.

Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk mextget profil kebutuhan
psikologis pada mahasiswa tunanetra di lingkungakulas Ilimu Pendidikan UPI

Bandung, serta ada tidaknya perbedaan yang signifilari profil kebutuhan psikologis



antara mahasiswa yang tunanetra sejak lahir demgdrasiswa yang tunanetra setelah

pernah dapat melihat.

1.4 Manfaat Pendlitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan infoimasngenai profil kebutuhan
psikologis para penyandang tunanetra, baik kepaslaalga yang memiliki anak
tunanetra ataupun masyarakat luas supaya merekat damberikan dukungan dan
perlakuan yang lebih tepat. Dan bagi kalangan piddiharapkan dapat bermanfaat
sebagai masukan tentang kebutuhan-kebutuhan pgi&ofmhasiswa tunanetra sehingga
layanan pendidikan yang diberikan dapat lebih ogitim

Sementara bagi perkembangan ilmu pengetahuan,geslitian ini diharapkan
dapat menambah informasi dan perbendaharaan datgyerms profil kebutuhan
psikologis tunanetra.

Khusus bagi UPI, hasil penelitian ini diharapkapatadijadikan sebagai masukan
dalam membuat kebijakan yang secara langsung matigallangsung akan memiliki
dampak bagi pengembangan potensi (aktualisasi mhra mahasiswa tunanetra di UPI

secara optimal.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teori

2.1.1 Pengertian Kebutuhan

Murray (Hall & Lindzey, 1993) mendefinisikan kebban sebagai suatu konstruk

yang mewakili suatu daya pada bagian otak, kekugag mengatur persepsi, apersepsi,

pemahaman, konasi dan kegiatan sedemikian rup& amengubah situasi yang ada dan

yang tidak memuaskan ke arah tertentu.

2.1.2 Jenis-Jenis K ebutuhan

Menurut Murray (Hall & Lindzey, 1993), adanya kétthan dapat disimpulkan

dari hal-hal sebagai berikut:

a.
b.

c
d.
e

akibat atau hasil akhir tingkah laku

pola atau cara khusus tingkah laku yang bersangkuta

. perhatian dan respons selektif terhadap kelomp@katimulus tertentu

ungkapan emosi atau perasaan tertentu

. ungkapan kepuasan apabila akibat tertentu dicapaikekecewaan apabila akibat itu

tidak tercapai.

Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, Murray (H&llLindzey) menggolongkan

kebutuhan menjadi 20 jenis, sebagai berikut:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7
8)
9)

Kebutuhan akan sikap merendah
Kebutuhan akan berprestasi
Kebutuhan akan afiliasi
Kebutuhan akan agresi
Kebutuhan akan otonomi
Kebutuhan akan “counteraction”
Kebutuhan akan membela diri
Kebutuhan akan sikap hormat
Kebutuhan akan dominasi



10)Kebutuhan akan eksibisi (menonjolkan diri)
11)Kebutuhan akan menghindari bahaya
12)Kebutuhan akan menghindari rasa hina
13)Kebutuhan akan sikap memelihara
14)Kebutuhan akan ketertiban

15)Kebutuhan akan permainan

16)Kebutuhan akan penolakan

17)Kebutuhan akan keharuan

18)Kebutuhan akan seks

19)Kebutuhan akan pertolongan dalam kesusahan

20)Kebutuhan akan pemahaman

Dari 20 macam kebutuhan yang dikemukakan olehré&utersebut, Edwards
menyusun sebuah alat inventori kepribadian, yarsghdit sebagai Edwards Personal
Preference Schedule, yang mengukur 15 macam kedyutuhnusia, yaitu:

1) Achievement needs, yaitu kebutuhan seseorang untuk mencapai pressgsidalam
bidang akademis maupun dalam kehidupan sosial

2) Order needs, kebutuhan seseorang untuk menyesuaikan diri, k@ngmenuruti
norma yang berlaku di lingkungan

3) Deference needs, kebutuhan seseorang akan ketertiban, keteratdem kerapihan
yang menunjukkan tanggung jawab

4) Exhibition needs; kebutuhan untuk menunjukkan diri, optimimis, @ diri atau
bisa juga pamer diri.

5) Autonomy needs, kebutuhan untuk melakukan sesuatu hal secara imatidak
dipengaruhi oleh orang lain, merasa bebas melakd&amembuat keputusan sendiri

6) Affiliation needs; kebutuhan untuk menjalin hubungan social dengamg lain,
terlibat dalam kegiatan kelompok ataupun setia dertgman

7) Intraception needs; kebutuhan untuk mengetahui keadaan perasaanlasenadari
sikap/perilaku orang lain

8) Succorance needs; kebutuhan untuk mendapatkan bantuan atau dukut@@amrang

lain saat menghadapi kesulitan



9) Dominance needs, kebutuhan untuk mempengaruhi, memimpin dan memdsn
orang lain.

10)Abasement needs; kebutuhan untuk merasa bersalah saat melakuksalakan atau
menjadi orang yang disalahkan

11)Nuturance needs; kebutuhan untuk memperlakukan orang lain dengaihksayang,
menolong dan membimbing orang lain

12)Change needs,; kebutuhan akan adanya perubahan, melakukan seguag berbeda,
mengalami sesuatu yang baru dan jauh dari rutinitas

13)Endurance needs; kebutuhan untuk tetap bertahan sampai selesamdiadengerjakan
sesuatu/tugas atau berusaha keras dalam menyalasgak

14)Heterosex needs; kebutuhan untuk menjalin hubungan dengan lawars,jeerlibat
dalam kegiatan social dengan lawan jenis

15) Aggression needs; kebutuhan untuk mencapai tujuan yang progresif

Walaupun penggunaan dari alat tes ini tidak dikekao bagi individu yang
tunanetra tapi tetap reliable untuk mereka kareatamlasarnya individu tunanetra juga
memiliki ke-15 kebutuhan di atas. Hanya cara pgsyaya saja yang disesuaikan

dengan kondisi mereka.

2.1.3 Definisi Tunanetra

Kebutaan atau ketunanetraan memiliki beberapalstan pengertian. Menurut
aspek pendidikan, definisi ketunanetraan didasamgpada fungsi penglihatan untuk
kepentingan pendidikan, sehingga diklasifikasikaddtam tiga kategori, yaitu :
» Blind (buta): seseorang yang belajar menggunakan maeibgan dan pendengaran
* Low vison (kurang lihat): seseorang yang dalam belajarnyasirmadapat

menggunakan penglihatannya dengan adaptasi tertentu

» Limited vision: seseorang yang mengalami gangguan penglihatamdaglajar pada

situasi yang normal

Definisi ketunanetraan menurut WHO didasarkan gadajaman penglihatan dan

lantang pandang yang dimiliki seseorang. Seseodikatakan buta jika ketajaman



penglihatannya <3/60, sedangkan low vision jikal86sampai>3/60, dengan lantang
pandang <20 (Mason & Mc Call, 1999)

2.1.4 Frekuensi dan Penyebab K etunanetraan

Kelainan penglihatan (ketunanetraan) dapat tefadena faktor genetik, faktor
penyakit tertentu, atau faktor trauma (kecelakadvignurut Sidarta Ilyas (dalam
PERDAMI, 2002) sekitar 15-25% kebutaan disebabKah penyakit xeroftalmia (akibat
kekurangan vitamin A) yang menyebabkan buta taal 58-60% menjadi buta sebagian.
Penyebab lain adalah infeksi mata, sekitar 10% -anak SD di pulau Jawa menderita
trachoma dan dari jumlah ini kira-kira 20% mengal@enyulit pada kornea. Dan kira-
kira 10% anak-anak sekolah di seluruh Indonesidapat kelainan infeksi mata.
Frekuensi trakoma di Indonesia saat ini terutampulau Jawa mempunyai tendensi

menurun, sedangkan sebelum PD Il merupakan penyaaitaan yang utama.

2.1.5 Perkembangan Anak Tunanetra

Menurut Lowenfeld (dalam Sunanto, 2005) kehilanggmenglihatan
mengakibatkan tiga keterbatasan yang serius, yaitu
» Variasi dan jenis pengalaman (kognisi)
* Kemampuan untuk bergerak di dalam lingkungannyiarftasi dan mobilisasi)

» Berinteraksi dengan lingkungannya (sosial dan emosi

Berikut ini beberapa ciri perkembangan anak turrameenurut Somantri (2006) :

» Perkembangan kognitif anak tunanetra cenderungndsht dibandingkan dengan
anak-anak normal pada umumnya, karena perkembakognitif sangat terkait
dengan kemampuan indera penglihatan. Kemampuanitikoggseorang menuntut
partisipasi aktif, peran dan fungsi penglihatan agab saluran utama dalam
melakukan pengamatan terhadap dunia luar.

» Perkembangan motorik anak tunanetra cenderung latnbat dibandingkan dengan
anak yang awas pada umumnya. Kelambatan ini digkeendalam perkembangan
perilaku motorik diperlukan adanya koordinasi fungal antaraneuromuscular

system (sistem persarafan dan otot) dan fungsi psikigiikd, afektif, dan konatif),



serta kesempatan yang diberikan oleh lingkungatahSsatu keterbatasan yang
paling menonjol pada anak tunanetra ialah kemamgakm melakukan mobilitas.
Perkembangan emosi anak tunanetra diperkirakankisadiengalami hambatan
dibandingkan dengan anak yang awas. Kesulitan lzagik tunanetra ialah
ketidakmampuannya untuk belajar secara visual tgnsiimulus-stimulus apa saja
yang harus diberi respon emosional serta respgoinespa yang diberikan terhadap
stimulus-stimulus tersebut. Bagi anak tunanetranysaan-pernyataan emosi
cenderung dilakukan dengan kata-kata atau berg@dial yang dapat dilakukan
secara tepat sejalan dengan bertambahnya usia,tdregaa intelektual dan
kemampuan bicara atau bahasanya.

Dibandingkan dengan anak awas, anak tunanetraf rglath banyak menghadapi
hambatan dalam perkembangan sosial. Hambatan-hamieasebut terutama muncul
sebagai akibat langsung maupun tidak langsung k#dwminanetraannya. Kurangnya
motivasi, adanya perasaan rendah diri dan malta sétap-sikap masyarakat yang
seringkali tidak menguntungkan seperti penolakaangpinaan, ketidakjelasan
tuntutan sosial, serta terbatasnya kesempatantbagnetra untuk belajar tentang
pola-pola tingkah laku yang diterima, merupakarekeerungan tertentu yang dapat
mengakibatkan perkembangan sosialnya menjadi térdéiam

Perkembangan kepribadian anak tunanetra masihgseiperdebatkan. Sebagian
hasil penelitian menunjukan bahwa ada kecenderuagak tunanetra relatif lebih
banyak yang mengalami gangguan kepribadian yangikdic dengan introversi,
neurotik, frustasi, dan kekacauan mental. Namusidililain terdapat pula hasil-hasil
penelitian yang menyatakan bahwa tidak terdapdiepiyan yang berarti dalam hal
penyesuaian diri antara anak tunanetra dengan amak. Menurut Sukini Pradopo
(dalam Somantri, 2006), beberapa gambaran sifd mmeanetra diantaranya adalah

ragu-ragu, rendah diri, dan curiga pada orang lain.



2.2 Temuan Hasl| Pendlitian

Beberapa penelitian yang membandingkan konsepadtara orang yang buta
atau low vision dengan yang normal menunjukkanlhgsig berbeda. Morse (1983)
menyimpulkan adanya perbedaan sikap terhadap efdis (positif atau negatif) pada
anak-anak dan remaja yang mengalami gangguan patagli Jervis (1959)
menyimpulkan bahwa tidak ada perbedaan yang dkgmifiantara orang yang buta
dengan yang normal. Sedangkan Meghan (1971) mersambé&hwa orang yang buta
cenderung memandang negatif diri mereka secararek®auman (1964) menemukan
bahwa orang yang mengalami kebutaan parsial meriiigkat kecemasan, rasa tidak
aman, dan kesepiafofeliness) yang lebih besar. Sack (1996) menemukan bahwayora
dengan low vision mempersepsikan diri mereka leleigatif, mengekspresikan perasaan
terisolasi, dan suka menyalahkan secara tidaopsional dibandingkan dengan orang
yang buta total ataupun yang melihat. Freeman dR®X) menemukan bahwa dalam
beberapa kasus orang dengan low vision cenderumglatebantuan yang sebenarnya
mungkin berguna untuk mereka karena mereka tidakdisebut buta.

Hasil penelitian Rosa (1993) menunjukkan bahwa tesjadinya kebutaan atau
gangguan penglihatan memiliki dampak yang signifikerhadap perkembangan afektif
individu. Berdasarkan pengamatannya, seseorang Patey sejak lahir tetap merasa
bahagia dengan ketunanetraannya karena merekantielaisa kehilangan apapun seperti
halnya mereka pun tidak punya harapan tentang apa lyisa diperoleh dengan melihat.
Seseorang yang buta sejak lahir, hampir secaraabmenerima keadaan mereka.

Sebaliknya dengan orang yang mengalami kebutaatagiernah mampu melihat.

2.3 Kerangka Ber pikir

Setiap manusia memiliki kebutuhan. Kebutuhan andata orang dengan orang
yang lainnya tentu berbeda. Perbedaan kebutuharitkedn tersebut dipengaruhi
interaksi antara faktor eksternal dan faktor iraérmdividu tersebut. Dengan adanya
kebutuhan, maka individu akan menampilkan perilgog dianggap sebagai cara untuk

memenuhi kebutuhan.



Penelitian ini dilakukan untuk melihat profil kebbtn dari sekelompok individu
yang memiliki gangguan penglihatan (tunanetra) yanglanjutkan pendidikan di
Fakultas [Imu Pendidikan UPI.

Untuk mempermudah memahami kerangka berpikir dariefitian ini, maka

dapat digambarkan alur berpikir sebagai berikut:

Keterbatasan
fasilitas yang
memadai

persepsi
kelembagaan —» gntutan
i . osen
akademis Mahasiswa Tunanetra

Keterbatasan
penglihata

A 4

[ Kebutuhan ]

Perilaku

Sesuai dengan
tuntutan akademis

Tidak sesuai dengan
tuntutan akademis




BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Penelitian ini bersifat kuantitatif deskriptif darkomparasional dengan
menggunakan statistik deskriptif untuk mendapatikgambaran profil kebutuhan
psikologis pada mahasiswa tunanetra dan perbandipgafil kebutuhan psikologis
antara mahasiswa yang tunanetra sejak lahir demgdrasiswa yang tunanetra setelah

pernah dapat melihat.

3.2 Subjek Pendlitian

Subjek penelitian ini adalah mahasiswa tunaneteang®l penelitian diambil
dengan carapurposive sampling, dan teknik pengambilannyacidental sampling.
Kriteria dari sampel penelitian ini adalah mahasiswnanetra yang sedang mengikuti
pendidikan di FIP UPI. Hal ini dikarenakan populesbesar dari mahasiswa tunanetra
berada di FIP UPI. Sampel dalam penelitian inibeal@h 12 orang, namun ada 2 orang
yang datanya tidak memenuhi syarat untuk diolahddsarkan kriteria penilaian

psikologi. Oleh karena itu, total data yang diatenasal dari 10 orang sampel.

3.3 Waktu dan Lokas Pendlitian

Penelitian ini dilakukan di gedung perkuliahan @H&s IImu Pendidikan,
Universitas Pendidikan Indonesia di Bandung daamartunanetra Wiyata Guna yang
berlokasi di Jalan Padjadjaran, Bandung. Waktu lgeme dimulai pada bulan Juli
sampai Oktober 2008.

3.4 Prosedur Pendlitian

Prosedur penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pengumpulan data, dilakukan dengan menggunakamnmsh wawancara dan alat
tes EPPS

2. Pengolahan data yang telah diambil dengan menggunalat tes EPPS dengan

menggunakan statistik deskriptif.



3.5 Instrumen Pendlitian

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah

1.

Daftar Pertanyaan Wawancara

Instrumen wawancara disusun untuk menggali biodatar belakang pendidikan,
dan riwayat ketunanetraan. Intrumen ini berfungbiagjai pelengkap dari data utama
yang didapatkan alat ukur EPPS

Edward Personal Preference Schedule (EPPS)

EPPS merupakan alat inventori kepribadian yangfaekgerbal dan memakai metode
forced choice yaitu memilih diantara dua pernyataan pada sete&apnya. Hal-hal
yang tergali dari EPPS selain merupakan hasil gartimbangan kognisi juga
menggali keinginan, kebutuhan dan kesukaan segpoyang baik secara sadar

maupun tak sadar akan tercermin dari hasil penitgia itu.

3.6 Analisis Data

Data dari hasil penelitian diolah dengan cara sadasyikut :

1.
2.

Data tiap sampel dari skala EPPS diolah sesuaiattetednik skoring EPPS.
Dilakukan perhitungan statistik untuk mengetalhmean score masing-masing
kebutuhan dari seluruh sampel penelitian, sehirg@a didapatkan gambaran profil
kebutuhan psikologis seluruh sampel.

Membagi data sampel penelitian berdasarkan onsehdeetraan sehingga diperoleh
dua kelompok yaitu kelompok sampel yang tunanedjaksahir (kelompok A) dan
kelompok sampel yang tunenetra setelah pernah anglielompok B). Kemudian
melakukan perhitungan statistik untuk mengetalhnBn score masing-masing
kebutuhan pada tiap kelompok, sehingga akan dapahdingkan gambaran profil

kebutuhan psikologis antara kelompok A dan kelompok



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4. 1. Hasil Penedlitian

Penelitian tentang profil kebutuhan psikologis nsdwa tunanetra dilakukan
terhadap mahasiswa tunanetra yang belajar di Fekillihu Pendidikan UPI Bandung.
Sampel dalam penelitian ini berjumlah 12 orang diaia yang dapat diolah berdasarkan
ketentuan yang ditetapkan dalam EPPS berjumlalid@®oyang terdiri dari 6 orang yang

mengalami ketunanetraan sejak lahir dan 4 orang taranetra setelah pernah melihat.

4.1.1 Klasifikas Ketunanetraan

Klasifikasi dan onset ketunanetraan sampel peaeldisajikan pada tabel berikut :

Tabel 4.1 Klasifikasi dan Onset K etunanetraan

NO | INISIAL JENIS KLASIFIKASI ONSET
KELAMIN KETUNANETRAAN | KETUNANETRAAN
1. Nh P Buta total Sejak lahir
2. WK L Buta total Sejak lahir
3. Z L Buta total Sejak lahir
4. NT P Buta total Sejak lahir
5. F P Buta total Sejak lahir
6. ISH L Buta total Sejak lahir
7. RB L Low vision Kelas 5 SD
8. R L Buta total Usia 8 tahun
9. RS P Buta total Usia 4 tahun
10. N P Buta total Usia 3 tahun




4.1.2 Profil Kebutuhan Psikologis Seluruh Sampel
Berdasarkan hasil penilaian dan perhitungan memouha EPPS, maka profil

kebutuhan psikologis seluruh sampel penelitianrdigarkan pada tabel di bawah ini:

Tabe 4.2 Profil Kebutuhan Psikologis Seluruh Sampel

No Kebutuhan Skor Kriteria

1 Affiliation 12.7 Tinggi

2 Aggression 11.7 Tinggi

3 Exhibition 11.6 Tinggi

4 Heterosexual 10.9 Cukup

5 Intraception 10.5 Cukup

6 Change 104 Cukup

7 Autonomy 10.1 Cukup

8 Endurance 9.7 Cukup

9 Order 9.6 Cukup

10 Dominance 9.6 Cukup

11 Succorance 9.5 Cukup

12 Achievement 9.4 Cukup

13 Deference 9.2 Cukup

14 Abasement 9 Cukup

15 Nurturance 9 Cukup
Keterangan:
Tinggi kebutuhan yang memiliki kemungkinan paling besatukindiwujudkan

dalam perilaku
Cukup : kebutuhan yang memiliki cukup kemungkinan untuk wjiwkan dalam

perilaku



4.1.3 Profil Kebutuhan Psikologis Ber dasar kan Onset K etunanetraan
Profil kebutuhan psikologis mahasiswa tunanetragyaengalami kebutaan sejak
lahir dan mahasiswa tunanetra yang mengalami kebwsatelah pernah melihat disajikan

dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 4.3 Profil Kebutuhan Psikologis Berdasarkan Onset Ketunanetraan

Onset ketunanetraan sejak lahir Onset ketunanetetatah pernah melihat
Affiliation 13 Tinggi Exhibition 13 Tinggi
Aggression 11,3 Tinggi Affiliation 12,3 Tinggi
Intraception 11,2 Tinggi Change 12,8 Tinggi
Order 10,7 Cukup Aggression 12,8 Tinggi
Exhibition 10,7 Cukup Heterosexual 12 Tinggi
Endurance 10,5 Cukup Autonomy 118 Tinggi
Heterosexual 10,2 Cukup Dominance 11,3 Tinggi
Succorance 10 Cukup Abasement 9,75 Cukup
Nurturance 10 Cukup Intraception 9,5 Cukup
Deference 9,83 Cukup Achievement 9,25 Cukup
Achievement 9,5 Cukup Succorance 8,75 Kurang
Autonomy 9,33 Cukup Endurance 8,5 Kurang
Change 9,17 Cukup Deference 8,25 Kurang
Dominance 8,5 Kurang Order 8 Kurang
Abasement 8,5 Kurang Nurturance 7,5 Kurang
Keterangan:

Tinggi : kebutuhan yang memiliki kemungkinan paling besatukindiwujudkan
dalam perilaku

Cukup keb_ijtﬁhan yang memiliki cukup kemungkinan untuk wWiwlkan dalam
perilaku

Kurang : kebutuhan yang memiliki kemungkinan kecil untuk gdjwdkan dalam
perilaku.



Bila disajikan dalam bentuk grafik, maka profil kebhan psikologis mahasiswa
FIP UPI adalah sebagai berikut :

DATA EPPS MAHASISWA TUNANETRA AIP UPI -JuLl 2008

= TOTAL SUBJEK
T ONSETTUNETSEJAKLAHIR
——— ONSETTUNET SETELAH PERNAH MELIHAT]

RATA-RAT

ach | def | od | exh | aut | af | int | suc | dom|aba| nur | chg| end | het | agg

—— TOTALSUBIEK 94192 96 | 116| 101|127 105| 95| 96 | 9 | 9 | 104| 97 [ 109| 117
»»»»»»»» ONSET TUNET SEIKLAHR 95 19833/ 1067| 1067|9333 13 |11.47| 10 | 85| 85 | 10 |9.167| 105 |1017|11.33

—— ONGET TUNET SETELAHPERNA| 925\ 825| 8 | 13 |1125/1225) 95 | 8751125 975| 75 |1225) 85 | 12 1225
MELIHAT

NEEDS

Grafik 4.1 Profil Kebutuhan Psikologis

4.1.4 Jenis-Jenis Perilaku Yang Mungkin Ditampilkan Berdasarkan Kebutuhan
Psikologis

4.1.4.1. Jenis Perilaku pada Seluruh Sampel

Berdasarkan analisis item dari daftar pernyataaRERang diberikan kepada

sampel, maka jenis-jenis perilaku yang memiliki kexgkinan besar untuk ditampilkan
oleh seluruh sampel dapat dilihat pada tabel beriku



Tabed 4.4. JenisPerilaku berdasarkan Kebutuhan Psikologisyang Tergolong
Tinggi Pada Seluruh Sampe

No Kebutuhan Perilaku Per sentase
(%)

1 Kebutuhan akan 1. Membuat teman sebanyak mungkin 76,39%
hubungan 2. Membentuk keterikatan yang kuat 66,67%
pertemanan 3. Setia kepada teman 65,28%
(Affiliation) 4. Melakukan sesuatu untuk teman 63,89%

5. Berbagi sesuatu dengan teman 58,33%

6. Berpartisipasi dalam kelompok 56,94%
persahabatan

7. Membentuk persahabatan yang baru 51,39%

2 Kebutuhan akan 1. Membaca berita-berita kekerasan di sutat 75%

agresi (Agression) kabar dan sebagainya
2. Mengatakan pada orang lain tentang apa 65,28%
yang dipikirkan tentang mereka
3. Mengkritik orang lain di depan umum 65,28%
4. Memperoleh kesenangan dari orang lain 54,17%
5. Menyerang titik pandang yang 51,04%
bertentangan

3 Kebutuhan untuk | 1. Mengatakan tentang prestasi pribadi 52,43%
menampilkan diri
(Exhibition)

Dilihat dari keseluruhan sampel, tidak ada kebutupsikologis yang tergolong

kurang. Artinya, tidak ada perilaku yang memililrkungkinan kecil untuk ditampilkan

oleh sampel secara keseluruhan.

4.1.4.2. Jenis Perilaku pada Sampel yang M engalami Ketunanetraan Sejak L ahir
Jenis-jenis perilaku yang memiliki kemungkinan begatuk ditampilkan oleh

sampel yang mengalami ketunanetraan sejak lahialagaperti pada tabel berikut :



Tabd 4.5 Jenis Perilaku Berdasar kan Kebutuhan Psikologis Yang Tergolong
Tinggi Pada Sampel Yang Mengalami Ketunanetraan Sejak Lahir

No Kebutuhan Perilaku Persentase
(%)

1 Kebutuhan akan 1. Setia kepada teman 72,22%
hubungan 2. Membentuk keterikatan yang kuat 66,67%
pertemanan 3. Melakukan sesuatu bersama-sama dengar66,67%
(Affiliation) teman daripada sendirian

4. Membuat teman sebanyak mungkin 61,11%
5. Melakukan sesuatu untuk teman 61,11%
6. Berpartisipasi dalam kelompok 55,56%
persahabatan
7. Berbagi sesuatu dengan teman 50%
8. Menulis surat kepada teman, menelpon 50%
dan sebagainya

2 Kebutuhan akan 1. Mengkritik orang lain di depan umum 72,22%
agresi (Agression) | 2. Menyerang titik pandang yang 58,33%

bertentangan

3. Mengatakan pada orang lain tentang apa 55,56%
yang dipikirkan tentang mereka

4. Menyalahkan orang lain saat terjadi 55,56%
kesalahan

5. Memperoleh kesenangan dari orang lain 50%

6. Membaca berita-berita kekerasan di surat 50%

kabar dan sebagainya

3 Kebutuhan untuk | 1. Menempatkan diri sendiri pada posisi 77, 78%

memahami orang orang lain (empati)
lain (Intraception) | 2. Menganalisis perilaku orang lain 77,78%
3. Memahami perasaan orang lain tentang 72,22%
suatu masalah
4. Mengamati orang lain 55,56%
5. Menganalisis perasaan orang dan motiff 55,56%
diri sendiri
6. Memprediksi bagaimana orang lain akap  50%
bertindak

Jenis-jenis perilaku yang memiliki kemungkinan keaituk ditampilkan oleh

sampel yang mengalami ketunanetraan sejak lahaidan dalam tabel sebagai berikut:



Tabel 4.6 Jenis Perilaku Berdasar kan Kebutuhan Psikologis yang Tergolong
Kurang pada Sampel yang M engalami Ketunanetraan Sejak L ahir

No Kebutuhan Perilaku Persentase
(%)
1 | Kebutuhan untuk 1. Membantah atau beradu argumentasi 83,33%
Mendominasi Orang tentang titik pandang orang lain
Lain (Dominance) 2. Mengawasi dan mengarahkan tindakan/7,78%
orang lain

3. Mengatakan kepada orang lain tentang/0,83%
bagaimana seharusnya mereka
melakukan tugas

4. Membuat keputusan kelompok 50%
2 | Kebutuhan untuk 1. Merasa depresi karena 83,33%
Menghindar/Mengalah ketidakmampuan mengatasi situasi
(Abasement) 2. Merasa lebih rendah/inferior dari 79,17%
orang lain dalam hampir selurdh
kehormatan
3. Merasa bersalah saat melakukan66,67%
kesalahan

4. Merasa lebih baik bila mengalah dan61,11%
menghindari perkelahian daripada
mempertahankan diri sendiri

4.1.4.3. Jenis Perilaku pada Sampel yang M engalami Ketunanetraan Setelah Pernah
Melihat
Jenis-jenis perilaku yang memiliki kemungkinan begatuk ditampilkan oleh
mahasiswa yang mengalami ketunanetraan setelalapenelihat adalah sebagaimana
diuraikan dalam tabel berikut:

Tabd 4.7 Jenis Perilaku Berdasar kan Kebutuhan Psikologis Yang Tergolong
Tinggi pada Sampel yang M engalami Ketunanetraan setelah Pernah Mdihat

No Kebutuhan Perilaku Per sentase
(%)
1 | Kebutuhan untuk 1. Mengatakan sesuatu yang lucu dan 50%
Menampilkan Diri cerdas
(Exhibition) 2. Mengajukan pertanyaan yang tidak 50%
dapat dijjawab orang lain dan
sebagainya




0

o

%

0

Kebutuhan akan 1. Membuat teman sebanyak mungkin 91,67
Hubungan Pertemannan2. Melakukan sesuatu untuk teman 66,674
(Affiliation) 3. Berbagi sesuatu dengan teman 66,67
4. Membentuk keterikatan yang kuat 66,679
5. Setia kepada teman 58,339
6. Berpartisipasi dalam kelompak 58,33%
persahabatan
7. Membentuk persahabatan yang baru 58,33
Kebutuhan akan 1. Bertemu dengan orang-orang baru 1009
Perubahan (Change) | 2. Mengalami sesuatu yang baru dan 100%
berubah dalam rutinitas harian
3. Bereksperimen dan mencoba sesuat®6,67%
yang baru
4. Mencoba pekerjaan yang baru dan66,67%
berbeda
5. Berpartispasi dalam kesukaan dan66,67%
fashion baru
6. Bepergian 58,33%
7. Melakukan sesuatu yang baru dan 50%
berbeda
8. Makan di tempat yang baru dan berbeda 50%
Kebutuhan untuk Agresil. Membaca berita-berita kekerasan |di 100%
(Aggression) surat kabar dan sebagainya
2. Mengatakan kepada orang lain tentang 75%
apa yang dipikirkan tentang mereka
3. Membalas dendam atas hinaan 66,67
4. Mengkritik orang lain di depan umu 58,339
5. Memperoleh kesenangan dari orang lain58,33%
6. Menjadi marah 50%
Kebutuhan akan 1. Terlibat dalam kegiatan sosial dendan91,67%
hubungan dengan lawan lawan jenis
jenis (Heterosexual) 2. Diakui sebagai orang yang menalik58,33%
secara fisik oleh lawan jenis
3. Mendengarkan atau  menceritakan 50%
lelucon yang mengandung tema seks
Kebutuhan untuk 1. Bebas dari pengaruh orang lain dalam91,67%
Mandiri (Autonomy) membuat keputusan
2. Mengatakan apa yang dipikirkan 58,33%
tentang sesuatu
3. Mampu datang dan pergi sesuai dengan 50%
yang diinginkan




4. Mengkritik pemegang kekuasaan 50%

7 | Kebutuhan untuk 1. Beradu argument dan bertengkar 75%
Mendominasi dengan orang lain
(Dominance) 2. Mengatakan kepada orang lain tentangs8,75%
bagaimana seharusnya mereka

melakukan tugas
3. Mengawasi dan mengarahkan tindakarn66,67%
orang lain
4. Membantah/beradu argumentasi tentan@6,67%
titik pandang seseorang

5. Diakui orang lain sebagai pemimpin 66,67%

6. Membujuk dan mempengaruhi orapg58,33%
lain  untuk melakukan apa yang
diinginkan

7. Dipilih dan ditunjuk sebagai pemimpir 50%

Sedangkan jenis-jenis perilaku yang memiliki kenkingn kecil untuk
ditampilkan oleh mahasiswa yang mengalami ketumaaet setelah pernah melihat
adalah sebagaimana digambarkan pada tabel berikut:

Tabel 4.8 Jenis Perilaku Berdasarkan Kebutuhan Psikologis yang Tergolong
Kurang pada Sampel yang Mengalami Ketunanetraan Setelah Pernah M eihat

No Kebutuhan Perilaku Persentase
(%)

1 | Kebutuhan akan Memperoleh perhatian yang besar dari 66,67%
Pertolongan Orang Lain orang lain
(Succorance) Orang lain sibuk menolong saat terluka 58,33%

2 | Kebutuhan untuk Menghindari gangguan saat bekerja 66,6700
bekerja secara gigih danMenyelesaikan tugas-tugas yang tertunda 58,33%
ulet (Endurance) Terus berusaha menghadapi masalah50%

sampai terpecahkan
Tekun dalam menyelesaikan tugas tanpa 50%

terganggu
3 | Kebutuhan untuk Menghargai orang lain 66,67%
Menyesuaikan dengan | Mengetahui apa yang dipikirkan orang lajn 58,33%
Aturan (Deference) Membaca/mengetahui tentang orang-oran$8,33%

hebat




4 | Kebutuhan akan Melakukan perencanaan sebelum66,67%
Keteraturan (Order) melakukan tugas yang sulit
Menyusun perencanaan yang matand6,67%
sebelum melakukan perjalanan
Mengorganisasikan rincian tugas 58,33%
Menjadikan sesuatu tersusun sehingga bisa50%
berjalan lancar tanpa perubahan

5 | Kebutuhan akan Kasih Membimbing orang lain yang kurang 66,67%
Sayang (Nurturance) | beruntung
Menunjukkan perhatian yang besar kepad®6,25%

orang lain

Menolong teman saat mereka dalam 50%
kesulitan

Memperlakukan orang lain dengan baik 50%
dan simpatik

Memaafkan orang lain 50%

Melakukan hal-hal kecil yang 50%
menyenangkan bagi orang lain

4. 2. Pembahasan

Data pada tabel 4.1 menunjukan bahwa sebagianr Isedgek penelitian
tergolong tunanetra yang buta total yaitu 9 oraag danya 1 orang yang low vision.
Sedangkan onset ketunanetraannya ada yang sejakydiu sebanyak 6 orang dan
sisanya setelah lahir dengan onset yang bervariasi.

Dari tabel 4.2 maka dapat dilihat bahwa kebutuhsikofpgis yang tergolong
pada kriteria tinggi pada semua subjek penelittaradalah kebutuhan akaffiliation,
kebutuhan akamgression dan kebutuhan untuéxhibition. Sedangkan kebutuhan yang
lain berada pada kriteria cukup. Kebutuhan—keburtukasebut memberikan kontribusi
pada perilaku yang ditampilkan oleh subjek. Berdasatabel 4.4 maka terlihat bahwa
perilaku yang akan ditampilkan dalam kehidupan sdtei adalah seperti membuat
teman sebanyak mungkin dan membentuk keterikatag kaat serta setia kepada teman.
Mereka suka melakukan sesuatu untuk teman, berkaguatu dengan teman,
berpartisipasi dalam kelompok persahabatan dan eetolb persahabatan yang baru.
Perilaku lainnya yang juga mungkin mucul adalah fv@ra berita-berita kekerasan di

surat kabar dan sebagainya, mengatakan pada aaangehtang apa yang dipikirkan



tentang mereka, mengkritik orang lain di depan umommperoleh kesenangan dari
orang lain dan menyerang titik pandang yang beatgan. Selain itu, mereka juga
senang mengatakan kepada orang lain tentang presbesli yang telah mereka capai.

Jika subjek penelitian dikelompokan berdasarkaretoksetunanetraannya, maka
profil kebutuhan psikologisnya menjadi berbeda. kel menunjukkan bahwa waktu
permulaan ketunanetraan mereka memiliki kontrildatam membentuk profil kebutuhan
psikologis mereka. Tabel 4.3 menunjukan perbedaafil xebutuhan psikologis yang
dimiliki oleh subjek yang mengalami ketunanetra&jals lahir dengan subjek yang
mengalami ketunanetraan setelah pernah melihat.

Subjek yang mengalami ketunanetraan sejak lahir ilkérkebutuhan yang
tergolong tinggi dalam kebutuhan akaffiliation, kebutuharaggression dan kebutuhan
untuk intraception. Dengan demikian perilaku-perilaku yang akan di#kan seperti
terlihat pada tabel 4.5 yaitu : setia kepada temagmbentuk keterikatan yang kuat,
melakukan sesuatu bersama-sama dengan teman daspadirian, membuat teman
sebanyak mungkin, melakukan sesuatu untuk temamaitisipasi dalam kelompok
persahabatan, berbagi sesuatu dengan teman, meamalikepada teman, menelpon dan
lain-lain. Oleh karena itu, mereka berusaha untekempatkan diri sendiri pada posisi
orang lain, menganalisis perilaku orang lain, meanahperasaan orang lain tentang
suatu masalah, mengamati orang lain, menganabsas@an orang dan motif diri sendiri
dan memprediksi bagaimana orang lain akan bertirSlalain itu, mereka juga memiliki
keberanian untuk mengkritik orang di depan umumnyaeng titik pandang yang
bertentangan, mengatakan pada orang lain tentamgaa dipikirkan tentang mereka,
menyalahkan orang lain saat terjadi kesalahan, remigh kesenangan dari orang lain
dan senang membaca berita-berita kekerasan dikalrat dan sebagainya.

Selanjutnya, kebutuhan-kebutuhan yang tergolongrigirpada subjek yang
mengalami ketunanetraan sejak lahir adalah kebaotuhtukdominance dan kebutuhan
untuk abasement. Kebutuhan untulabasement memiliki interpretasi yang berbeda dari
kebutuhan-kebutuhan yang lain. Kebutuhan untuk eabest yang tergolong kurang
menunjukkan bahwa subjek kurang memiliki keinginatuk menghindar atau mengalah
bila terjadi suatu perselisihan (tabel 4.6). Meretkdak merasa depresi karena

ketidakmampuan kehormatan, tidak merasa bersatdmsgakukan kesalahan dan tidak



merasa lebih baik bila mengalah dan menghindakigtenian daripada mempertahankan
diri sendiri. Sedangkan kebutuhan untlgkninance yang tergolong kurang menunjukkan
bahwa subjek jarang menampilkan perilaku membaaiai beradu argumentasi tentang
titik pandang orang lain, mengawasi dan mengaraklikdakan orang lain, mengatakan
kepada orang lain tentang bagaimana seharusny&anereakukan tugas dan membuat
keputusan kelompok. Hal ini menunjukkan bahwa walaumereka kurang memiliki
kebutuhan untuldominance tapi bukan berarti mereka mudah dipengaruhi olemg
lain karena mereka juga tidak mudah mengalah saaelsih atau beradu argumentasi
dengan orang lain (kebutuhan aledmasement tergolong kurang).

Pada subjek yang mengalami ketunanetraan setetahlpenelihat, kebutuhan-
kebutuhan yang tergolong tinggi adalah kebutuhaamn akhibition, affiliation, change,
aggression, heterosexual, autonomy, dandominance. Sehingga perilaku-perilaku yang
akan muncul seperti telah diuraikan pada tabel #&tilaku yang menunjukkan
kebutuhan mereka akaxhibition yang mereka pilih adalah mengatakan sesuatu yang
lucu dan cerdas dan mengajukan pertanyaan yank digipat dijawab orang lain dan
sebagainya. Kedua perilaku tersebut juga berkaitamgan kebutuhan mereka akan
affiliation yaitu membuat teman sebanyak mungkadi bisa dikatakan bahwa mereka
menampilkan diri mereka sebagai pribadi yang cedtas lucu serta sering bertanya
tentang hal-hal yang sulit untuk dijawab untuk dapanarik perhatian orang lain dan
kemudian menjadi temannya. Mereka proaktif dalanmiiea hubungan pertemanan.
Perilaku lainnya yang menonjol pada mereka adakateka suka bertemu dengan orang-
orang baru dan mengalami sesuatu yang baru dabdtexalam rutinitas harian serta
terlibat dalam kegiatan sosial dengan lawan jeMereka lebih ekspresif dalam
menampilkan diri di lingkungan sosial. Mereka bedagradu argument dan bertengkar
dengan orang lain, mengatakan apa yang merekéagmkitentang orang tersebut dan
tidak mudah dipengaruhi dalam membuat keputusan.

Akan tetapi mereka juga memiliki sisi kelemahanniga dalam hal
menyesuaikan diri dengan aturan yang ada di lingkansosial (tabel 4.8). Mereka
kurang memiliki keinginan untuk mengetahui apa ydigkirkan oleh orang lain dan
kurang menghargai orang lain. Mereka kurang dajzetddlkan dalam memperlakukan

orang lain dengan baik dan simpatik dengan menukajukerhatian, membimbing orang



yang kurang beruntung, melakukan hal-hal kecil yan@gpyenangkan, memaafkan orang
lain dan sebagainya. Selain itu, mereka kurang ihilerdaya juang dan daya antisipatif
dalam menyelesaikan permasalahan dengan baik.

Hasil penelitian ini juga menunjukan bahwa walaupedua kelompok sampel
memiliki kebutuhan yang tinggi akan hubungan peaeam &ffiliation), akan tetapi
hubungan pertemanan pada mahasiswa yang mengathiiakn sejak lahir dilandasi
oleh kebutuhan mereka untuk memahami orang (latnaception). Sehingga perilaku
pertemanan yang lebih sering ditampilkan adalala defpada teman dan membentuk
ikatan yang kuat dengan teman. Mereka berusahampextkan diri sendiri pada posisi
orang lain, menganalisis perilaku orang lain damategami perasaan orang lain tentang
suatu masalah. Sedangkan kebutuhan akan hubunggamaean dffiliation) yang
dimiliki oleh mahasiswa tunanetra yang pernah naglirdipengaruhi oleh kebutuhan
mereka akarexhibition dan change. Oleh karena itu perilaku yang sering ditampilkan
adalah membuat membuat teman sebanyak mungkin.kerenyukai hal-hal yang
baru, bertemu dengan orang-orang yang baru. Hamigrieka lakukan dengan cara
mengatakan sesuatu yang lucu dan cerdas serta jogng@ertanyaan yang tidak dapat

dijawab orang lain.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat disikgn bahwa :

1. Profil kebutuhan psikologis mahasiswa tunanetragylaelajar di FIP UPI Bandung
yang tergolong tinggi adalah kebutuhan astitiation, aggression danexhibition.

2. Terdapat perbedaan profil kebutuhan psikologis rantaahasiswa tunanetra yang
mengalami kebutaan sejak lahir dengan mahasiswanétra yang mengalami
kebutaan setelah pernah melihat.

3. Kebutuhan psikologis yang tergolong tinggi pada asg@wa tunanetra sejak lahir
adalah kebutuhan akaaffiliation, aggression, dan intraception. Sedangkan pada
mahasiswa tunanetra yang pernah melihat adalahtlebu akan exhibition,
affiliation, change, aggression, heterosexual, autonomy, dandominance.

4. Kebutuhan psikologis yang tergolong kurang padaasiaiva tunanetra sejak lahir
adalah kebutuhan akadominance dan abasement. Sedangkan pada mahasiswa
tunanetra yang pernah melihat adalah kebutuhan alecorance, endurance,

deference, order, dannurturance.

5.2. Saran
Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil pianghi adalah:

1. Perlunya fasilitas yang memadai bagi mahasiswanetra untuk menunjang
kegiatan akademis terutama penyedisemaer atauhelper dan ruang belajar atau
resources center khusus bagi mahasiswa tunanetra oleh UniverBigaslidikan
Indonesia.

2. Perlu diadakan program layanan bimbingan dan kmgskhusus bagi mahasiswa
tunanetra terkait dengan kebutuhan mereka untu&ndarkan, dibimbing dan

diarahkan dalam menyelesaikan permasalahannya.
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